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Abstract : This study aims fo analyze the implementation
of Humanized Islamic Leadership in addressing student
burnout in the digital era at Pondok Pesantren Al-
Aziziyah. The phenomenon of student burnout Iis
mnfluenced by academic pressure, the dynamics of
boarding school life, and the intensity of digital
technology use, which affect students’ emotional, mental,
and spirifual conditions. This research employed a
qualitative method with a descriptive phenomenological
approach. Data were collected through participatory
observation, in-depth inferviews, documentation, and
questionnaires involving Islamic boarding school leaders,
teachers, dormifory supervisors, and students. Data
analysis was conducted through the stages of data
reduction, data display, and conclusion drawing using an
Inferactive analysis model. The findings reveal that
student burnout is primarily caused by three factors:
academic workload, socio-culfural pressures within
boarding school life, and digital culfure distractions that
lead fo digital fatigue. The study further demonstrates that
the implementation of Humanized Islamic Leadership
through dialogic communication, empathetic approaches,
spiritual guidance, and emotional mentoring strengthens
students’  psychological  resilience and  creates
psychological safety within the boarding school
environment. This study contribuftes fo the development of
Islamic  educational management by infegrating
humanism, spirifuality, and digital liferacy as strategies
for addressing student burnout in the digital era.

Keywords & Humanized Islamic Leadership, Student
Burnout, Islamic Boarding School, Islamic Educational
Leadership, Digital Fra.

Abstrak Penelitian ini bertujuan menganalisis
implementasi Humanized Islamic ILeadership dalam
penanganan burnout santri di eradigital pada lingkungan
Pondok Pesantren Al-Aziziyah. Fenomena burnout santri
dipengaruhi oleh tekanan akademik, dinamika kehidupan
asrama, serta intensitas penggunaan teknologi digital
yang berdampak pada kondisi emosional, mental, dan
spiritual peserta didik. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan jenis fenomenologi-~
deskriptif. Data dikumpulkan melalui observasi
partisipatif, wawancara mendalam, dokumentasi, dan
angket terhadap pengasuh pesantren, guru, musyrif
asrama, serta santri. Analisis data dilakukan melalui
tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan  secara interaktif. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa burnout santri dipicu oleh tiga
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faktor utama, yaitu beban akademik, tekanan sosial-~
kultural kehidupan asrama, dan distraksi budaya digital
yang memunculkan digital fatigue. Temuan penelitian
memperlihatkan bahwa implementasi Humanized Islamic
Leadership melalui komunikasi dialogis, pendekatan
empatik, pembinaan spiritual, dan pendampingan
emosional mampu memperkuat ketahanan psikologis
serta menciptakan psychological safety bagi santri.
Penelitian ini berkontribusi dalam pengembangan kajian
manajemen pendidikan Islam melalui integrasi
humanisme, spiritualitas, dan literasi digital sebagai
strategi penanganan burnout santri di era digital.

Kata Kunci : Humanized Islamic leadership, Burnout
Santri, Pesantren, Kepemimpinan Pendidikan Islam, Era
Digital

PENDAHULUAN

Perubahan teknologi digital telah mengubah berbagai aspek kehidupan masyarakat,
termasuk pada sektor pendidikan Islam. Digitalisasi tidak sekadar memengaruhi pola komunikasi,
akses informasi, dan metode pembelajaran, tetapi juga berimplikasi terhadap kondisi psikologis
peserta didik, terutama dalam lingkungan pendidikan berasrama seperti pesantren. Tingginya
intensitas penggunaan teknologi digital yang disertai tekanan akademik dan perubahan pola relasi
sosial meningkatkan potensi munculnya kelelahan mental maupun emosional atau burnout pada
peserta didik. Fenomena tersebut menjadi isu penting secara global karena berkaitan langsung
dengan mutu pembelajaran, kesehatan psikologis, produktivitas, hingga proses pembentukan
karakter generasi muda.

World Health Organization melalui klasifikasi ICD-11 menjelaskan bahwa burnout
merupakan kondisi yang timbul akibat stres kronis yang tidak dapat dikelola secara efektif. Dalam
ranah pendidikan, kondisi ini ditunjukkan melalui kelelahan emosional, menurunnya motivasi
belajar, rendahnya keterlibatan akademik, serta berkembangnya sikap depersonalisasi terhadap
lingkungan pendidikan. Fenomena burnout mengalami peningkatan setelah pandemi seiring
dengan percepatan transformasi digital di bidang pendidikan. Laporan OECD tahun 2024
mengungkapkan bahwa lebih dari 60% remaja usia sekolah menunjukkan gejala digital fatigue
yang dipicu oleh penggunaan teknologi secara berlebihan, banjir informasi, dan tekanan media
sosial yang memengaruhi keseimbangan psikologis peserta didik. Di wilayah Asia Tenggara,
UNICEF turut melaporkan adanya peningkatan gangguan kesehatan mental pada remaja yang
berkaitan dengan penggunaan teknologi digital serta tekanan akademik di lingkungan pendidikan
berbasis asrama.

Pada lingkungan pesantren, burnout memiliki tingkat kompleksitas yang lebih tinggi
dibandingkan dengan sekolah umum. Santri tidak hanya dibebani tuntutan akademik formal, tetapi
juga kewajiban spiritual, aktivitas kepesantrenan yang padat, disiplin kolektif, keterbatasan ruang
pribadi, serta proses adaptasi sosial dalam kehidupan komunal. Situasi tersebut semakin rumit
ketika santri berada dalam budaya digital yang bergerak cepat dan penuh persaingan. Penelitian
Educational Psychology menunjukkan bahwa peserta didik generasi digital lebih rentan mengalami
attention fragmentation, emotional exhaustion, serta penurunan kemampuan regulasi diri akibat
paparan media sosial dan arus informasi yang tidak terbatas. Dampak burnout pada santri
akhirnya tidak hanya berpengaruh terhadap penurunan capaian akademik, tetapi juga
memengaruhi kestabilan emosi, motivasi spiritual, hubungan sosial, serta kondisi kesehatan mental
secara menyeluruh.

Sejumlah penelitian yang dipublikasikan pada periode 2020 hingga 2026 memperlihatkan
bahwa burnout pada peserta didik memiliki keterkaitan yang kuat dengan pola kepemimpinan
pendidikan di lembaga tempat mereka belajar. Penelitian Kim dan Park (2023) membuktikan
bahwa kepemimpinan yang bersifat kolaboratif dan suportif memberikan pengaruh signifikan
terhadap peningkatan emotional well-being peserta didik dalam lingkungan sekolah berbasis
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komunitas. Penelitian Basri dan Fauzi (2023) turut mengungkap adanya hubungan positif antara
distraksi digital dan academic burnout pada santri di pesantren modern. Di sisi lain, Syamsuddin
dan Yusriadi (2024) menjelaskan bahwa mindful leadership yang berlandaskan spiritualitas
mampu memperkuat resiliensi emosional peserta didik pada lingkungan pendidikan Islam.
Temuan lain dari Sulthan dan Awalia (2024) menunjukkan bahwa pola komunikasi
kepemimpinan pesantren yang terlalu hierarkis cenderung menciptakan jarak emosional antara
pengasuh dan santri sehingga memperbesar potensi munculnya kelelahan psikologis.

Namun demikian, berbagai penelitian terdahulu masih memperlihatkan sejumlah
keterbatasan. Pertama, sebagian besar studi lebih menempatkan burnout santri sebagai persoalan
psikologis individual tanpa menghubungkannya secara menyeluruh dengan pendekatan
kepemimpinan pendidikan. Kedua, kajian mengenai kepemimpinan pesantren umumnya lebih
berorientasi pada aspek manajerial, disiplin kelembagaan, maupun transformasi digital institusi,
sementara pembahasan mengenai pendekatan kepemimpinan humanis berbasis nilai Islam dalam
menangani burnout santri masih belum dikaji secara spesifik. Ketiga, penelitian sebelumnya
cenderung memisahkan aspek spiritualitas, kepemimpinan humanistik, dan budaya digital sebagai
variabel yang berdiri sendiri sehingga integrasi ketiganya secara simultan dalam konteks
pendidikan pesantren masih jarang ditemukan. Selain itu, studi empiris terkait Humanized Islamic
Leadership dalam upaya penanganan burnout santri di era digital juga masih terbatas, khususnya
pada lingkungan pendidikan Islam berbasis boarding school.

Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini memusatkan perhatian pada konsep
Humanized Islamic Leadership sebagai pendekatan kepemimpinan yang memadukan nilai
kemanusiaan, spiritualitas Islam, empati, komunikasi dialogis, dan kemampuan beradaptasi
terhadap budaya digital dalam lingkungan pesantren. Secara operasional, Humanized Islamic
Leadership dimaknai sebagai pola kepemimpinan pendidikan Islam yang memosisikan peserta
didik sebagai subjek pendidikan yang membutuhkan pendampingan emosional, spiritual, sosial,
dan akademik melalui pendekatan kolaboratif yang berorientasi pada kesejahteraan psikologis
santri. Adapun burnout santri dipahami sebagai kondisi kelelahan emosional, mental, dan spiritual
yang muncul akibat tekanan akademik, sosial, serta digital yang berlangsung secara terus-menerus.

Keterkaitan antara kedua variabel tersebut dapat dipahami melalui pendekatan Job
Demands-Resources Model yang dikembangkan oleh Bakker dan Demerouti. Model ini
menjelaskan bahwa burnout terjadi ketika tuntutan lingkungan (demands) melampaui kapasitas
sumber daya psikologis dan sosial (resources) yang dimiliki individu. Dalam konteks kehidupan
pesantren, tekanan akademik, aturan kedisiplinan, aktivitas spiritual, serta paparan budaya digital
berperan sebagai faktor demands. Sebaliknya, dukungan emosional, pola komunikasi
kepemimpinan yang humanis, spiritual guidance, dan relational trust menjadi resources yang
dapat menekan potensi terjadinya burnout. Oleh karena itu, Humanized Islamic Leadership
dipandang sebagai sumber daya psikososial yang berkontribusi dalam memperkuat daya tahan
mental santri ketika menghadapi berbagai tekanan kehidupan pesantren di era digital.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini difokuskan untuk menjawab beberapa
pertanyaan utama, yaitu: (1) bagaimana implementasi Humanized Islamic Leadership dalam
lingkungan pendidikan pesantren pada era digital; (2) bagaimana dinamika burnout santri dalam
sistem pendidikan berbasis asrama; dan (3) bagaimana kontribusi Humanized Islamic Leadership
terhadap penanganan burnout santri. Penelitian ini bertujuan menganalisis penerapan
kepemimpinan humanis yang berlandaskan nilai Islam di lingkungan pesantren, mengidentifikasi
faktor-faktor yang memengaruhi munculnya burnout santri pada era digital, serta menjelaskan
hubungan antara pola kepemimpinan humanis dengan kondisi psikologis dan spiritual santri. Dari
sisi teoretis, penelitian ini diharapkan mampu memperluas kajian kepemimpinan pendidikan
Islam, terutama yang berkaitan dengan integrasi humanisme, spiritualitas, dan digital leadership
dalam penanganan burnout peserta didik. Sementara itu, secara praktis penelitian ini diharapkan
dapat menjadi landasan dalam pengembangan model kepemimpinan pesantren yang lebih adaptif,
empatik, dan sesuai dengan tantangan pendidikan Islam pada era digital.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan fenomenologis-deskriptif.
Pendekatan ini dipilih karena penelitian bertujuan memahami secara mendalam fenomena
burnout santri dan implementasi Humanized Islamic Leadership di lingkungan pendidikan
pesantren pada era digital. Subjek penelitian terdiri atas kepala sekolah, pengasuh pesantren, guru,
musyrif asrama, dan santri yang dipilih secara purposive karena memiliki keterlibatan langsung
dalam kehidupan pesantren, proses pembinaan, praktik kepemimpinan, dan dinamika emosional
santri. Pendekatan fenomenologis digunakan untuk menggali pengalaman subjektif santri terkait
tekanan akademik, budaya digital, relasi sosial, serta pola kepemimpinan yang berlangsung di
lingkungan pesantren. Pendekatan ini relevan karena fenomena burnout santri tidak hanya
berkaitan dengan aspek akademik, tetapi juga mencakup dimensi psikologis, spiritual, sosial, dan
budaya yang melekat dalam sistem pendidikan berbasis asrama (Nur & Muali, 2024). Selain itu,
pendekatan kualitatif dinilai tepat untuk mengkaji kepemimpinan pesantren, dinamika emosional
santri, dan budaya pendidikan Islam berbasis asrama secara kontekstual dan mendalam (Hariyadi
et al., 2023; Samosir et al., 2025).

Prosedur penelitian dilakukan melalui tahap identifikasi fenomena, penentuan informan,
pengumpulan data lapangan, analisis data, interpretasi temuan, dan penarikan kesimpulan. Data
dikumpulkan melalui observasi partisipatif, wawancara mendalam, dan dokumentasi. Observasi
digunakan untuk memahami pola interaksi sosial, budaya kepemimpinan, aktivitas harian santri,
serta praktik pembinaan di lingkungan pesantren. Wawancara mendalam dilakukan kepada
kepala sekolah, pengasuh pesantren, guru, musyrif asrama, dan santri untuk menggali pengalaman
burnout, pola komunikasi kepemimpinan, strategi penanganan psikologis, serta proses adaptasi
terhadap budaya digital. Dokumentasi digunakan untuk melengkapi data melalui telaah tata tertib
pesantren, program pembinaan, jadwal kegiatan, dan arsip kelembagaan yang relevan. Instrumen
penelitian meliputi pedoman observasi, pedoman wawancara, dan lembar dokumentasi. Data
dianalisis menggunakan model analisis interaktif yang mencakup reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan secara sistematis. Keabsahan data dijaga melalui triangulasi sumber dan
triangulasi teknik agar temuan penelitian memiliki ketepatan, kedalaman, dan keterandalan
akademik.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian di Pondok Pesantren Al-Aziziyah menunjukkan bahwa burnout santri pada
era digital tidak dapat dipahami semata-mata sebagai persoalan psikologis individual, melainkan
berkaitan secara erat dengan dinamika kepemimpinan pendidikan, budaya kelembagaan
pesantren, dan transformasi sosial digital yang secara bersamaan memengaruhi kehidupan santri.
Berdasarkan temuan yang diperoleh melalui observasi, wawancara mendalam, dokumentasi
kelembagaan, serta penyebaran angket kepada santri, diketahui bahwa tingginya tekanan
akademik, padatnya aktivitas kepesantrenan, terbatasnya ruang personal, dan intensitas
penggunaan teknologi digital menjadi faktor dominan yang memicu kelelahan emosional pada
santri. Namun demikian, penelitian ini juga menemukan bahwa implementasi Humanized Islamic
Leadership memiliki peran sebagai mekanisme protektif yang mampu memperkuat ketahanan
psikologis dan spiritual santri dalam lingkungan pesantren.

Secara empiris, hasil observasi memperlihatkan bahwa sejumlah santri mengalami gejala
emotional exhaustion yang ditandai dengan menurunnya motivasi belajar, munculnya kelelahan
mental, meningkatnya sensitivitas emosional, serta kecenderungan menghindari aktivitas sosial di
lingkungan pesantren. Kondisi tersebut lebih banyak ditemukan pada santri yang mengalami
hambatan dalam menyesuaikan diri dengan ritme kehidupan asrama yang padat serta aturan
kedisiplinan kelembagaan yang ketat. Salah seorang santri menyampaikan:

“Kadang kami merasa lelah bukan hanya karena belajar, tefapi karena aktivitas di pesantren
hampir tidak ada jeda. Ditambah lagi kalau melihat media sosial, rasanya semakin fertekan
karena membandingkan diri dengan orang lain.” (Wawancara santri, 2026).
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Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa burnout santri pada era digital tidak hanya
dipengaruhi oleh tekanan akademik yang bersumber dari lingkungan internal, tetapi juga
dipengaruhi oleh konstruksi sosial digital yang membentuk tekanan psikologis baru bagi generasi
muda. Dalam perspektif Job Demands-Resources Model, kondisi tersebut mencerminkan
meningkatnya demands yang tidak diimbangi dengan penguatan resources psikososial secara
memadai. Temuan ini sekaligus memperkuat teori Arnold Bakker dan Evangelia Demerouti yang
menjelaskan bahwa burnout muncul ketika individu menghadapi tuntutan berlebihan yang
melampaui kemampuan adaptasi psikologis yang dimilikinya.

Namun demikian, penelitian ini menemukan bahwa pola kepemimpinan yang diterapkan di
Pondok Pesantren Al-Aziziyah Kapek memberikan pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan
santri dalam menghadapi tekanan psikologis tersebut. Berdasarkan hasil wawancara dengan
pengasuh pesantren dan pengurus asrama, diketahui bahwa pendekatan kepemimpinan yang
menekankan komunikasi dialogis, kedekatan emosional, pembinaan spiritual, dan pendampingan
personal mampu membangun rasa aman psikologis (psychological safety) bagi santri. Salah
seorang pengurus pesantren menyampaikan:

“Kami tidak hanya mengontrol santri dari sisi disiplin, fetapi juga mencoba memahami
kondisi mental mereka. Kadang santri hanya butuh didengar dan diajak bicara secara baik.”
(Wawancara pengurus pesantren, 2026).

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa praktik kepemimpinan di lingkungan pesantren
mulai mengalami pergeseran dari pola yang bersifat otoritarian menuju pendekatan relasional -
humanistik. Dalam perspektif manajemen pendidikan Islam, perubahan ini mencerminkan
penguatan paradigma kepemimpinan berbasis tarbiyah insaniyah yang memosisikan peserta didik
sebagai subjek pendidikan yang perlu mendapatkan pembinaan secara seimbang pada aspek
intelektual, emosional, dan spiritual. Temuan ini selaras dengan konsep humanistic educational
leadership yang menekankan pentingnya empati, komunikasi interpersonal, serta kesejahteraan
psikologis peserta didik sebagai bagian yang tidak terpisahkan dari efektivitas kepemimpinan
pendidikan.

Selain itu, hasil penelitian menunjukkan bahwa transformasi digital menghadirkan dampak
yang bersifat ambivalen terhadap kehidupan santri. Pada satu sisi, teknologi digital memberikan
kemudahan bagi santri dalam mengakses pengetahuan secara lebih luas serta mendukung
percepatan proses pembelajaran. Namun, di sisi lain, penggunaan media digital juga memunculkan
distraksi kognitif, information overload, dan tekanan sosial yang bersumber dari media sosial
sehingga meningkatkan potensi terjadinya burnout. Berdasarkan hasil angket penelitian, sebagian
besar santri mengaku mengalami penurunan konsentrasi belajar akibat tingginya intensitas
penggunaan media digital, khususnya pada malam hari setelah kegiatan pembelajaran berakhir.

Temuan tersebut menunjukkan bahwa transformasi digital dalam lembaga pendidikan Islam
tidak dapat dipahami semata-mata sebagai modernisasi teknologi kelembagaan, melainkan juga
sebagai perubahan budaya dan psikologi pendidikan. Dalam konteks ini, kepemimpinan pesantren
tidak hanya dituntut memiliki kemampuan administratif, tetapi juga kecakapan dalam
membangun literasi digital dan memperkuat ketahanan mental santri. Oleh sebab itu, Humanized
Islamic Leadership dalam penelitian ini dipahami tidak hanya sebagai pola kepemimpinan yang
humanis dalam hubungan interpersonal, tetapi juga sebagai bentuk kepemimpinan yang adaptif
terhadap dinamika budaya digital kontemporer.

Hasil penelitian ini memiliki kesesuaian dengan temuan Kim Park yang menyatakan bahwa
kepemimpinan suportif memberikan pengaruh signifikan terhadap kesejahteraan emosional
peserta didik dalam lingkungan pendidikan berbasis komunitas. Penelitian ini juga memperkuat
hasil kajian Syamsuddin dan Yusriadi yang menunjukkan bahwa kepemimpinan berbasis
spiritualitas berkontribusi dalam meningkatkan resiliensi emosional peserta didik pada lembaga
pendidikan Islam. Namun demikian, penelitian ini memiliki karakteristik yang berbeda karena
secara khusus mengintegrasikan dimensi humanisme Islam, budaya digital, dan burnout santri
dalam konteks pendidikan pesantren berbasis asrama.
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Di sisi lain, penelitian ini juga menemukan bahwa pola komunikasi yang terlalu hierarkis
dalam beberapa kondisi masih menjadi kendala dalam membangun kedekatan emosional antara
pengasuh dan santri. Sebagian santri mengaku merasa enggan menyampaikan persoalan psikologis
yang mereka alami karena masih kuatnya kultur penghormatan formal terhadap otoritas
pesantren. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa budaya kelembagaan pesantren tradisional tetap
memiliki pengaruh yang kuat terhadap pola hubungan interpersonal dalam lingkungan
pendidikan Islam. Oleh sebab itu, implementasi Humanized Islamic Leadership memerlukan proses
transformasi budaya organisasi yang dilakukan secara bertahap agar nilai-nilai humanitas dapat
berkembang tanpa menghilangkan identitas serta otoritas moral pesantren.

Secara analitis, faktor-faktor utama yang memicu munculnya burnout santri dalam
penelitian ini dapat dikelompokkan ke dalam tiga dimensi pokok. Pertama, dimensi akademik yang
mencakup tingginya beban pembelajaran formal maupun nonformal. Kedua, dimensi sosial-
kultural yang berkaitan dengan kehidupan komunal yang minim ruang privat serta tekanan dalam
proses adaptasi sosial di lingkungan asrama. Ketiga, dimensi digital yang meliputi distraksi media
sosial, tekanan eksistensi digital, dan digital fatigue. Ketiga dimensi tersebut saling berkaitan dan
membentuk kompleksitas burnout santri pada era transformasi digital.

Dalam perspektif manajemen pendidikan Islam, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
efektivitas kepemimpinan pesantren kontemporer tidak lagi hanya ditentukan oleh keberhasilan
menjaga disiplin kelembagaan, tetapi juga oleh kemampuan menciptakan ekosistem pendidikan
yang sehat secara psikologis dan spiritual. Temuan tersebut memperlihatkan adanya pergeseran
orientasi manajemen pendidikan Islam dari pendekatan struktural menuju pendekatan
humanistik-transformatif. Oleh karena itu, kepemimpinan pendidikan Islam pada masa kini
memerlukan integrasi antara spiritual leadership, emotional intelligence, dan digital awareness
sebagai fondasi utama dalam pengelolaan lembaga pendidikan berbasis pesantren.

Novelty dalam penelitian ini terletak pada pengembangan konsep Humanized Islamic
Leadership sebagai model kepemimpinan pendidikan Islam yang diposisikan sebagai strategi dalam
penanganan burnout santri pada era digital. Penelitian-penelitian sebelumnya umumnya
membahas burnout, kepemimpinan spiritual, dan transformasi digital secara terpisah. Sebaliknya,
penelitian ini menunjukkan adanya hubungan multidimensional antara ketiga aspek tersebut
dalam konteks kehidupan pesantren modern. Dengan demikian, penelitian ini memberikan
kontribusi teoretis berupa penguatan paradigma kepemimpinan pendidikan Islam yang
berorientasi pada humanisasi dan kesehatan mental peserta didik.

Secara praktis, penelitian ini memberikan implikasi penting bagi pengembangan manajemen
pendidikan pesantren. Pertama, pesantren perlu mengembangkan sistem pendampingan psikologis
berbasis spiritualitas Islam secara lebih terstruktur. Kedua, lembaga pendidikan Islam perlu
membangun budaya komunikasi yang lebih dialogis tanpa menghilangkan nilai penghormatan
terhadap otoritas keagamaan. Ketiga, penguatan literasi digital santri perlu diarahkan tidak hanya
pada kemampuan teknis penggunaan teknologi, tetapi juga pada aspek pengendalian diri, etika
digital, dan kesehatan mental. Keempat, pengembangan kebijakan kelembagaan perlu
mempertimbangkan keseimbangan antara disiplin pendidikan dan kebutuhan psikologis peserta
didik agar pesantren tetap mampu mempertahankan identitas keislamannya sekaligus relevan
terhadap tantangan generasi digital kontemporer.

Dengan demikian, penelitian ini menegaskan bahwa Humanized Islamic Leadership
merupakan pendekatan strategis yang relevan dalam pengembangan pendidikan Islam abad ke-
21. Pola kepemimpinan yang humanis, spiritual, dan adaptif terhadap budaya digital terbukti
memiliki kontribusi penting dalam memperkuat ketahanan emosional santri sekaligus
menciptakan lingkungan pendidikan pesantren yang lebih sehat, inklusif, dan berorientasi pada
kesejahteraan peserta didik secara menyeluruh.

KESIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa burnout santri di Pondok Pesantren Al-Aziziyah
merupakan persoalan multidimensional yang dipengaruhi oleh tekanan akademik, dinamika
kehidupan asrama, keterbatasan ruang personal, serta intensitas budaya digital. Burnouf tidak
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hanya tampak pada kelelahan belajar, tetapi juga memengaruhi kondisi emosional, motivasi
spiritual, relasi sosial, dan kemampuan santri dalam beradaptasi dengan lingkungan pesantren.
Temuan penelitian menegaskan bahwa implementasi Humanized Islamic Leadership berperan
strategis sebagai mekanisme protektif dalam mengurangi burnout santri. Kepemimpinan yang
humanis, empatik, dialogis, dan berbasis nilai spiritual Islam mampu menciptakan rasa aman
psikologis, memperkuat ketahanan emosional, serta membangun ekosistem pendidikan pesantren
yang lebih sehat secara emosional, sosial, dan spiritual. Dengan demikian, efektivitas
kepemimpinan pesantren pada era digital tidak lagi cukup diukur dari keberhasilan menjaga
disiplin kelembagaan, tetapi juga dari kemampuan pemimpin dalam merespons kebutuhan
psikologis dan spiritual santri secara lebih manusiawi dan adaptif.

Penelitian selanjutnya disarankan untuk menguji hubungan antara Humanized Islamic
Leadership, budaya digital, dan burnout santri melalui pendekatan kuantitatif atau mixed methods
agar diperoleh bukti empiris yang lebih terukur. Peneliti berikutnya juga dapat memperluas lokasi
penelitian pada berbagai tipe pesantren, madrasah, dan lembaga pendidikan Islam lain agar hasil
kajian menjadi lebih komprehensif. Bagi praktisi pendidikan pesantren, hasil penelitian ini
merekomendasikan penguatan komunikasi dialogis, pendampingan emosional, pembinaan
spiritual, serta literasi digital yang menekankan etika, pengendalian diri, dan kesehatan mental
santri. Pada tingkat kebijakan, pengelola lembaga pendidikan Islam dan pemangku kepentingan
perlu mengintegrasikan layanan pendampingan psikologis, pelatihan Aumanized leadership,
kecerdasan emosional, dan kesadaran digital ke dalam sistem pengembangan pesantren agar
lembaga pendidikan Islam tetap relevan, humanis, dan responsif terhadap tantangan generasi
digital.
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